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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sintesa Indikator Pelabuhan hijau yang disusun berdasarakan indikator 

pelabuhan hijau dari penelitian sebelumnya dan beberapa pelabuhan yang 

telah memiliki status “Green Port” tersusun menjadi 28 indikator. Setelah 

melalui penilaian dari sepuluh akademisi, seluruh indikator dainggap 

penting untuk disusun menjadi indikator pelabuhan hijau di Indonesia. 

Kemudian dari 28 indikator diringkas menjadi 15 indikator pelabuhan 

hijau untuk ditentukan prioritasnya. 

2. Susunan ke 15 Indikator Pelabuhan Hijau di tanyakan kepada para 

responden yang berkaitan dengan pengelolaan teknis dan oprasional 

pelabuhan. Hasilnya diketahui bahwa urutan indikator pelabuhan hijau 

dari yang terpenting atau memiliki bobot terbesar adalah ; 

1. Penggunaan sumber daya (energi) yang terbarukan 

2. Menghemat konsumsi energi 

3. Mengurangi polusi udara dan penurunan emisi CO₂ 

4. Pengendalian polusi air laut dari tumpahan benda cair, air ballast 

dan bahan bakar 

5. Pengelolaan limbah padat dan cair  
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6. Manajemen keselamatan, kesehatan, lingkungan dan pengadaan 

yang berkelanjutan  

7. Pelestarian dan perlindungan ekologi  (hubungan interaksi 

makhluk hidup dan lingkungan ) pelabuhan 

8. Pencegahan terjadinya polusi selama aktivitas bongkar-muat, 

pemeliharaan dan renovasi fasilitas pelabuhan 

9. Manajemen pemanfaatan dan pengelolaan lahan  

10. Mengadakan pengembangan terminal yang hijau dan efisien 

11. Pengelolaan kualitas sumber air bersih 

12. Pengendalian lalu lintas pelabuhan untuk mencegah kemacetan dan 

kecelakaan di pelabuhan 

13. Menjaga hubungan dan komunikasi dengan penduduk lokal  

14. Pengendalian kebisingan (polusi suara) 

15. Pengadaan studi kualitas bahan bakar kapal 

3. Dari Indikator pelabuhan hijau yang telah dihasilkan, dilakukan studi 

kasus untuk mengetahui presentase pemenuhan indikator pelabuhan hijau 

di pelabuhan Benoa. Dari hasil wawancara dengan pengguna dan 

pengelola pelabuhan benoa diketahu bahwa 59,2 % Indikator Pelabuhan 

Hijau telah dipenuhi oleh Pelabuhan Benoa. Selain itu, dapat diketahui 

bahwa dalam mengembangkan pelabuhan benoa menjadi pelabuhan hijau / 

Green Port perlu mengupayakan pelaksanaan; Penggunaan sumber daya 

(energy) yang terbarukan, Pengelolaan limbah padat dan cair, Pelestarian 

dan perlindungan ekologi (hubungan interaksi makhluk hidup dan 

lingkungan) pelabuhan, Mengadakan pengembangan terminal yang hijau 
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dan efisien, Pengelolaan kualitas sumber air bersih, dan Pengendalian 

kebisingan (polusi suara). 

 

B. Saran 

Proses penelitian ini memiliki keterbataasan waktu dan biaya, yaitu 

dibutuhkannya waktu yang cukup lama untuk mendapatkan jawaban kuesioner 

dari responden expert. Sehingga dengan target waktu dan biaya dalam penelitian 

ini hanya cukup menerima jawaban dari sampel yang kecil dan berlokasi di pulau 

Jawa-Bali. Bagi penelitian selanjutnya supaya hasil yang diperoleh lebih general, 

dapat digunakan target waktu penelitian dan biaya yang dapat mencukupi 

perolehan jawaban responden dari pulau lain. Keterbatasan lain adalah di metode 

AHP, dimana dalam penelitian tesis ini tidak dapat memastikan tingkat 

konsistensi setiap responden, sehingga dapat saja menurut penulis bahwa 

responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah expert di bidangnya 

tetapi menurut orang lain tidak demikian. 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pengelola 

pelabuhan baik dari pemerintah maupun swasta untuk mengembangakan 

pelabuhan ke arah pelabuhan hijau. Hal ini menjadi bentuk dukungan pada 

kebijakan strategis untuk mewujudkan konektivitas nasional dalam RENSTRA 

DJPL (Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Laut) Tahun 2015-

2019, yaitu ”Mengembangkan sarana dan prasarana transportasi yang ramah 

lingkungan dan mempertimbangkan daya dukung lingkungan melalui mitigasi dan 
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adaptasi perubahan iklim maupun peningkatan keselamatan dan kualitas kondisi 

lingkungan.”  

Penelitian ini menghasilkan presepsi mengenai pentingya mengusahakan 

pengembangan pelabuhan hijau. Sehingga, peneliti mengharapkan penelitian 

lanjutan untuk manganalisis cost-benefit dalam pelaksanaan indikator pelabuhan 

hijau. Selain itu, masing-masing indikator perlu diketahui faktor penghambat 

maupun pendorong dalam melaksanakannya, dan manfaat yang dapat dihasilkan 

bagi seluruh pengguna pelabuhan laut. Dengan demikian hasil penelitian ini 

penting untuk dilanjutkan, sehingga pengetahuan mengenai pengembangan 

pelabuhan hijau di Indonesia menjadi lebih komprehensif.  
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Lampiran 1 : Kuesioner penilaian sintesa indikator pelabuhan hijau 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3: Kuesioner prioritas indikator pelabuhan hijau 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


